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ABSTRAKSI

Dikotomi antara Qar’7 al-Dalalah dengan Zanni al-Dalalah sccara Aistorss
diawali oleh pemikiran al-Syafi’i mengenai validitas suatu dalil. Konsep fmu
‘ammah dan Ilmu Khassah yang diungkapkan al-Syafi'i dalam kitab a/-Risalah,
pada zkhirmnya dipahami oleh beberapa ulama sebagai dua konsep yang mermiliki
lingkup tersendiri dalam memahami tunjukan suatu  dalil, yakni dengan
memunculkan konsep gat T-zanni, atzu dalam konteks ilmu-ilmu al-Qur’an disebut
dengan istilah Muftkam-Muiasyabih.

Pemikiran al-Syafi’i tersebut diadopsi oleh ulzma sesudahnya, dengan
bertumpu pada aspek bahasa, mereka berpandangan bahwa dalalal yang gaf 7 harus
dipahami scbagaimana bunyi verbal teks yang ada dan tidak diperkenankan upaya
pentakwilan kecuali scbagaimana yang tertulis secara teks. Wilayah iftihad maupun
interpretasitersebul hanya berkisar pada nag-nas yang zani’.

Dari pemahaman beberapa ulama wusu/ a/-Figh scbagaimana yang telah
diuraikan di atas, munculiah beberana ide perubahan tentang kensep gar F-zauni
Perubzhan tersebut dilatar belakangi oleh beberapa alasan yang mengatakan bahwa
konscp gaf F-zanmi tidak relevan manakala dipahami secara fekslual, karena
pemahaman yang fekstual akan melahirkan produk hukum yang stafis dan terkesan
anti humanis.

Di antara beberapa tokoh pembaharu terscbut antara lain; al-Syatibi, beliau
berpendapat bahwa, uniuk menentukan apakah validitas suatu dalil tersebut
dikatakan sebagai gat 7-zanni tidak cukup hanya dilandasi pada bunyi verbal teks
saja, melainkan harus didukung oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 10 premis
al-Syatibi vang terangkum dalam al-Muwatagat £i Usul al-Syari’ah. Pada dasamya
nas gat Titu tidak bisa berdiri sendiri.

Abdullahi Ahmed an-Na’im atau Nasr Hamid Abu Zaid berpendapat : (dalam
Istilah Mubkam-Mutasyabil) bahwa ayat-ayat Makkivah yang berbicara mengenai
konsep-konsep keimanan, serta masalah fundamental yang lain, dan bahkan tidak
menyentuh masalah-masalah hukum, pada fase sekarang justru yang lebih tepat
disebut scbagai gar 7, sementara ayat Madaniyah, meskipun banyak menyerukan hal-
hal yang berkaitan dengan hukum adalah permasalahan yang bersifat fekiis-
operasional dan senantiasa terikat oleh ruang dan waktu.

Dalam konteks Indonesia, dikenal tokoh seperti Masdar. F. Mas udi maupun
Mimawir Sjadzali. Scbagaimana an-Na’im, Masdar juga berpandangan bahwa nas-
nas gat 7T tersebut adalah berkaitan dengan masalah universal dan nila fundamental.
Sementara zanni adalah permasalahan yang bersifat juziyyar (partikular) dan
tekhnis-operasional, sehingga tetap membutuhkan upaya interpretasi lanjut.

Beberapa deskripsi terscbut, dipahami bahwa proses perubahan dari masa ke
masa adalah sebuah ketentuan Iahi, karena perubahan ditujukan untuk membenahi
permasalahan yang tidak relevan lagi dengan masa yang lain, maka perubahan yang
ditakukan adalah terfokus pada cara berfikir seseorang, bukan merubah nas atau teks
vang telah ada.



Dengan menganalisis sisi perubahan dan implikesi yang ditimbulkan
terhadap perkembangan hukum Islam, yakni paradigma yang berpijak pada aspek fe-
bahasa-an (Tekstualis) menuju filosoff hukum-sya ditemukan scbuah bangunan
hukum yang dinamis, kontekstual, transformatif dan senantiasa dengan nilai-nilai
Aumanis. Konstruksi mengenai Qat I-Zannf tidak lagi dipahami sccara verbal teks,
melainkan pada nilai-nilai universal yang terkandung dalam teks tersebut, sckaligus
menjadi wilayah jjtifad bagi perkembangan hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kala Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripst in
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan
(543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

SRR RIS R e A

Tidak dilambangkan

Tidak dilambangkan -
te

¢s (dengan titik di atas)

jc

ha (dengan titik di bawah}

ka dan ha
= dal de
A zal z zet {dengan titik di atas)
Zai : z ¢l
sin - cs
sVin , sy cs dan ye

i
s
(=N
17

es (dengan titik di bawah)

de {dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

fa f ef
qaf q i
kaf k ka




tam ‘el
mim ‘em
un ‘en
WaW W
ha’ ha
hamzah apostrof
ya ve
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
 ditulis o Mutaaddidat
ditulis e Gddah
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis #
ASa ditulis Hikmak
Al ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak dipertukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan scbagainya. kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ scrta bacaan kedua itu terpissh.

maka ditulis dengan 4.

Cdidis ' Kardmah al-auliy

 ditulis | Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
 fathah  ditulis .
.. ditulis fa'ala



s dituls ;
. zukira
dammah .
yazhabu

Cditulis

ditutis
ditulis
ditulis
ditulis
ditutis S z
ditulis f - 7
ditelis ~ furid
F. Vokal Rangkap
i Fathah + ya mati ditulis ar
S ditulis bainakum
2 Fathah + wawumati ditulis au
JE - ditulis qaul

(. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof
ditulis
ditulis

| gidis
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H. Kata Sandang Alif + Lam

L Bila diikuti huref Qamariyyah maupun Syamsivyah ditulis dengan
menggunakan huruf “af” '

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

. Pcnulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya,

oAl g ditulis - Gawial-fuid
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pemikiran hukum Islam mengalami perjalanan yang
panjang, berubah sejalan dengan perubahan waktu dan tempat. Fokus kajian dan
metode juga mengalami perubahan serta perkembangan. Dengan demikién,
kebenaran teori ilmu hukum itu bersifal relatif. Perubahan paradigma gaf T-zanni
di kalangan wustfiyin pun merupakan keniscayaan. Hal tersebut dipengaruhi olch
perubahan waktu dan tempal maupun postulat-postulat yang dijadikan landasan
dalam pemikiran mercka. Namun demikian, perdégatan if;nang elastisitas dan
adaptabilitas hukum dengan tuntutan kondisi sosial juga menjadi perdebaian
serius dalam sejarah pemikiran hukum Islam. Secara umum, ulama usul al-figh
juga 1erpilafi menjadi dua kelompok : kelompok pro perubahan dan kefompok
antf perubahan (pro status quo). Pemilahan seperti ini akan tampak dengan jelas
dari pemikiran mercka lenlang konsep masfahah dan peluang yang mercka
berikan kepada peranan adat. Al-Gazali, Al-Syatibi, Abd al-Wahhab Khallaf,
misalnya bisa dikategorikan kepada kelompok pro perubzhan, sementara
kelompok yang memperjuangkan diberiakukannya Syari'at Islam secara
formalistik cenderung pada kelompok sebaliknva.! Kelompok anti perubahan ini

mendasarkan argumentasinya pada kesakralan dan keabsolutan konsep hukum

" Nur Ahmad Fadhil Lubis. [fukum Isiam Dalam Kerangka Teort Figih dap Tata Hokum
Indonesia {Medan : Pustaka Widyasarana, 1993), him. 56
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Islam, hal ini terbukti dengan ketundukan mercka dalam memposisikan hukum
Islam scbagai bukum yang berasal dari Tuhan dan tidak bisa diubah-ubah.

Sebetulnya pembahasan mengenai gat f-zanni dalam disiplin itmu usof af-
figh sangat terkait dengan permasalahan dalam memahami suatu nas. Konsep
gat T-zanni terscbut ditemukan ketika uwlama mencoba untuk menganalisis
kebenaran sumber suatu dalil mavpun penunjukan kandungan dalil itu sendin.
Kebenaran sumber suatu dalil terscbut diklasifikasikan ke dalam konsep Qar 7 al-
Subit dan Zanni al-Subut? Sedangkan dalam menganalisis tunjukan kandungan
suatu dalil, klasifikasi tersebut oleh wst/ivun dikelompokkan dalam konsep Qa7
al-Dalalah dan Zanni al-Dalalah’

Di dalam pemikiran hukum Islam, sumber-sumber hukum Islam secara
global diklasifikasikan menjadi dua. Perfama, nas alau walyu sebagal sumber
utama, yakni a/-Qur'an dan al-Supah. Kedua, yaitu jjiihad atau ray (non teks),
vakni vang melipl;ti; jjma’ qivas, istihsan, maslahah, 'urf, istishab, mazhab
sahabi dan syar' man gablana” Metode yang dipakai dalam menemukan sebuah
hukum dari kedua sumber hukum tersebut harus diaplikasikan secara urut.

Maksudnya adalah ketika pencarian hukum dalam al-Qur'an dan al-Sunah tidak

? Qat§ al-Subut (Qaif al-Werad) adalah suatu nas yang diyakini kebeparannya bahwa
sumber terscbut berasal dari Allah dan Rasul Nya. Sedangkan Zann/ ai-Subwut (Zanni 8- Wursd)
adalah sumber suatu dalil yang masih diragukan kebenarannya apakah ia berasal dari Aliah dan
Rasul Nya atau bukan. Dalam konteks ini, seluruh nas al-Qur'an adalah gat'i al-subut, sedangkan
dalam al-Sunah, hanya hadis mutawatifah yang dianggap sebagail gat 7 al-subut. sementara badis
ahad adalab zapni al-subit. Lihat Abd al-Wahhab Khallaf </im Usuf al- Figh (Kuwait : Dar al-
Qalam, 1978), him. 34-35

* Abdul Aziz Dahlan (ed), Eusikiopedi Hukum Isfam, 3ilid V, Cet.1, (Jakarta : PT Ichtiar
Barn Van Hoeve, 1997), hlm. 1455

4 ahd al-Wahhab Khalial * Him Usel al- Figh., him. 45-94
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diternukan sebuah ketentuan hukum yang jelas, fjtifad atay rz'y bisa dijedikan
pedoman sclanjutnya. Pemikiran tersebut didasarkan atas hadis Nabi Muhammad
SAW tentang pengangkaian Miiaz bin Jabal sebagai hakim di kota Yaman,

sebagai berikut :

Meskipun wahyu atau nas yang 1c4i§ia"’disinggung dalam hadis terscbut
lcbih menckankan aspck Aicrarkisitas sumber hukum Islam, akan tetapi
hicrarkisitas tersebut juga menimbulkan perbadaan pendapatl. Misalnya dalam
nas al-Qur'an telah disebutkan dalam beberapa literatur bahwa pemahaman
terhadap nas terscbut menimbulkan dikofomi antara ayat-ayat Muhkamaf dan

ayat-ayat M asyabihat”® Terkail erat dengan pembedaan tersebut. kemudian

5 Hadis ini diriwayatkan oleh Hafs Ibn Umar, dari Syu’bah dari Abi Aun dari Haris'Iba
* Amr Thn AKH] al-Mugirah Ton Syw'bah dari Anas dari Akli Khams dari Mwaz ibn Jabal. Lihat
Abit Dawud Sulayman bin al-Asy'as al-Sijistani al-Axzdi, Supan Abi Dawud, Fur. 111, (Indonesia :
Dahlan, 1.1. 3, blm. 303 :

¢ Manna' Khalil-Qatian, Mabahis /7 ‘Ulvm al-Qur'sn ( Massyurat al-* Ashr al-Hadis, 1.0),
him. 214. Bandingkan juga Subhi Al-Salih, Mabapis fi Ufumn al~Qur'dn, {Beirw : Dar al-Um &l
Maldyin, 1985), bim. 282. Perbedaan dalam mendefinisikan AMufkam — Mutasyabih tersebut
antara lain: /). Mubksm edalah yang dalelaluya jelas dan tidak mengapdung nasskh, sedang
Mutzsyabih adalah yang delalaimya tidek jelas, yang tidak diketahui maknanya secara ‘agff dan
nagli. 2)Mulikem adalab yang diketahwi maksudnys, baik dengan penjelasan maupun
pentakwilan, sedang mutasyabil adalah vang telah dibakukan oleh Allah , seperti Kamat. 3).
Mupkam adalah yang berdir sendiri dan tidak memerlukan penjelasan , sedang murasyebib
adalah yang tidak berdiri sendiri, bakkan memeriukan penjelasan. 4). Mulikam adalah yang benar
dar teratur yang menghaniarkan pads makna yang lurus tanpa manaf sedang mutasyabi adalsh
vang tidak diketabui maknanya dari aspek bahasa, kecuali dikaitkan dengan tanda atau garineh.
$). Multkam adalah maknanya yang jclas yang tidak menemukan kesulitan untuk memahaminye,



1zhirlah istilah yang oleh beberapa Ulama disebut dengan adanya istilah Qat7 al-
daldlah (dalil-dalil yang pasti) dan Zann] al-dalalah (dalil-dali yang belum pasti).?
Validitas kandungan suatt nas terscbut bisa dianggep mutlak atau tidak
tergantung penggolongannya kedalam term gaf T al-dalalah atau zann! ai-dalalah.
Latar belakang munculnya konsep gaf 7-zanni dalam disiplin ilmu usul al-
figh menurwt wsuliyin adalah bermula pada masa Imam al-Syafii. Pendapat
{erscbut bisa dilihat dalam karyanya yang cukup sistematis dalam menguraikan
masalah-masalah wusd/ al-figh, yakni yang terkenal dengan nama al-Risalah®
Dalam kitabnya tersebut, al-Syafi'i mengklasifikasikan iimu menjadi dua macam.
Pertama, ‘Himu 'Ammakh, yaitu satu-satunya jenis pengetahuan yang tidak ada
kemungkinan kesalahan tentang isi beritanya, tidak mungkin dita'wilkan selain
arti tekstualnya, dan tidek boleh diperselisihkan. Kedua, “llmu Khassafi, bagi al-
Syafi'i ilmu tersebut adalah ilmu yang dimaksudkan sebagai pengelahuan yang
berkaitan dengan perincian-perincian dari :kewajiban pokok yang telah
dischutkan secara jelas, sekaligus terdapat roang dan peluang bagi penafsiran.9
Pada masa selanjutnya, usu/fyun dalam merumuskan Konsep gar T-zannf

ternyata banyak dipengaruhi oleh pemikiran al-Syafi'i tersebut dan lebih bersifat

sedang mutasyabilh sdalah scbelikuya, yang memgalami kesulitep. 6). Mubkam adalah yang
delslalmya rajih, dan Murasyabilh adaleh yang daldlabnya tidak rejih. Lihat Abd. Al-‘azim al-
Zarqani, Mapahil al-irfan £ Usuf al-Quran, Juz. 1 (Beirwt : Dar al-Fikr, t.1), blm. 271-274.

7 Muhammad Abu Zahrah, Usuf Figif, Alih Bahasa : Saefullah Ma'sum dkk., {Jakaria :
PT Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 124

$ tivas Supena dan M. Fauzi, Dokonstruksi dant Rekonstruksi Hukum fslam (Yogyakarta
- Gama Media, 20023, him. 224

Y Muhammad ibn Idris al-Syafii, ALRisalal (Jakarta Dinamika Barokah Utama, 1.1 ),
him. 134-135




tekstualis-litcralis, bahkan banyak juga yang bersifat faken for granted.
Meskipun perkembangan tersebut berlaku jamak sampal masa kini, akan tetapi
terdapat juga scbagian ulama wsu/ al-figh yang memberikan pandangan yang
berbeda dengan pendapat sebelumnya, yakni suatu pemahaman yang sudah
mengarah pada aspek filosofi hukum-nya. Paradigma yang banyak dipengaruhi
oleh pemikiran al-Syafi'i tersebut, yang sekaligus dipahami oleh mayoritas ulama
usti al-figh berpendapal bahwa nas-nas yang dikategorikan scbagal pas yang
mempunyai  kepastian  dalafafmya (qatT al-dalalah) adalah nas yang
terformulasikan dalam sebuah teks secara verbal yang tertutup baginya akan
adanya ruang dalam melakukan 1}1feprefasil° Dengan alasan bahwa teks tersebut
sudah bisa dipahami tanpa perlu ditakwilkan. Sedangkan nas-nas yang tidak
mempunyai kepastian da/afah, maka ruang dalam melakukan ijtihad untuk
memahami nas tersebut sangatlah diperlukan, karéna dalalalnya yang masih
abstrak, schingga kejelasan maksud yang terkandung masih butuh pen%akwilan
lebih lanjut.'!

Berangkat dari paradigma usu/fvin tersebut, kemudian lahirlah sebuah
limitasi yang cukup ketat dalam upaya untuk melakukan penggalian sebuah
hukum. Di antara wilayah pembatasan tersebut adalah tentang peisyaratan yang
ditujukan bagi seorang penggali hukum (Mujtahid). serta objek vang meniadi

kajian bagi mujlahid tersebut (nas ataupun lcks), vakni ruang lingkup dalam

10 Apd al-Wahbab Khallaf, “/fm Usod, hlm. 35

B orhid




berjjtihad *  sehingga implikasi yang ditimbulkan dari paradigma tersebut
tentunya sedikit banyak akan memberi pengarub yéng besar terhadap
perkembangan hukum Istam selanjutnya,

Oleh karena itu, paradigma yang masih bertumpu pada aspek bahasa
terscbul oleh al-Syatibi diadakan upeya perubahan. Untuk mencapal suatu
hukum vang senantiasa rclevan dengan setiap zaman, tentunya tak lepas dari
sebuah upaya dalam pembaharuan di bidang hukum, terutama yang berkaitan
dengan hukum Islam serta penekanannya yang lebih mengarah pada aspek
pemikiran hukumnya. Hal tersebut bisa diteliti dalam rumusannya yang sangat
sclektif dalam mengklasifikasikan nas-nas yang dianggap qat'/ al-dalalah. Lebih
lanjut al-Syatibi mengunggkapakan, "jika dalil-dalil itu berdiri sendiri, amat
jarang ditemukan dalil yang mengandung makna secara pasti”. Di samping ity, ia
juga berpendapat bahwa kepastian makna suatu dalil ﬁanya dapat ditangkap jika
beberapa dalil telah dijajarkan menjadi satu sehingga pengertiannya :saliag
melengkapi. Dalam kaitan ini, al-Syatibi mengungkapkan sepuluh premis yang
harus dipenuhi agar suatu dalil yang berdiri sendiri itu dapat dikatakan bersifat
gar 7’

Dengan upaya perubahan terscbut, implikasi yang ditimbulkan oich
naradigma  fekstualis-fiteralis, scbagsimana yang berkembang sckarang ini

seperti adanya limitasi dalam ruang lingkup ijtihad, menganggap finish semua

* Tlyas Supena dan M. Fauzi, Dekopstruksi., bim. 215

U Ab Ishaq al-Syatibi, al-Muwalagat i Usdl al-Syari'zh (Beirut : Dar al- Fiks, (L),
him. 13-14,



produk hukum yang sudah ada. dan sebagainya itu. tentunya bisa dihindari.

Bahkan dengan berpijak pada paradigma yang bertumpu pada filsafat hukumnya |

justru akan mampu mengantarkan hukum Islam kepada watak dinamisnya,
terbuka untuk diijtifiadi, dan sckaligus mampu mentransformasikan tata nilai
yang dikandung ke dalam setiap ruang dan zaman.

Scbagaimana latar belakang masalah yang tergambarkan tersebut di atas,
dapat dipahami bahwa perkembangan pemahaman mengenai konsep gat i-zanaf
dalam hukum Islam telah mengalami gagasan perubahan. Fenomena tersebut
memberi motivasi bagi penyusun untuk lebih mendalami paradigina usalivun
mengenai konsep gafT-zanni dalam disiplin ilmu wsa/ al-figh. Sementara ilu,
penyusun jué;z bermaksud memberi pandangan akan arti penting scbuah
pemahaman yang baru mengenai konsep tersebut, yang nantinya diharapkan bisa
menjadikan bangunan hukum Islam yang senantiasa bisa diterima di setiap waklu

dan tempat dalam kehidupan masyarakat.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa
pokok masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini.
1. Mengapa paradigma usu/fyun dalam memahami konsep gat T-zanni
mengalami perubahan,
2. Apakah implikasi yang terjadi dalam perkembangan hukum Islam ketika

perubahan paradigma tersebut ditawarkan.



C. Tujuan dan Kegunaan
. Tujuan
a. Mendeskripsikan pendapat usuliyun dalam memahami konsep qgar -
yanij.
b. Menjelaskan latar belakang munculnya perubehan paradigma di
kalangan wsuliyon mengenat gaf f-zanni.
¢. Mencari dan menemukan nilai substansial yang terdapat dalam konsep
gal T-zannf scbagai konsep yang mendukung perkembangan hukum
[slam.
2. Kegunaan
a. Membantu mengatasi persoalan hukum yang dihadapi umat Islam
berkenaan dengan substansi pemberlakuan hukum Islam sebagai penegak
keadilan dan pelindung terhadap hak hidup manusia.
b. Menambah wawasan keilmuan serta pengetahuan terhadap hukum Islam.
khususnya bagi pembaca dan umat Islam pada umumnya.
c. Menjawab permasalahan yang dihadapi hukum Islam sebagai hukum

yang senantiasa relevan dengan tuntutan zaman dan makan.

D. Tezlaah Pustaka

Dalam beberapa literatur yang menggagas ientang pembaharuan hukum
Islam untuk mendobrak kemandegan yang dialami hukum Islam, telah banyak
ditawarkan dan dituangkan beberapa karya dalam bentuk buku (tulisan), yakni

scrmisal pemikiran M. Arkoun, M. Abed al-Jabiri, Abdullahi Ahmed An-Na’im




atau scmisal Abdurrshman Wahid, Masdar. F. Mas'udi maupun ilmuwan-
ilmuwan yang lain. Namun, scjauh yang telah penyusun amati dalam beberapa
literatur terscbut, terutama mméng itmu usa/ al-figh belum terdapat kajian yang
secara spesifik menyentuh  pada aspek perubahan terhadap paradigma yang
terjadi, berkenaan dengan konsep gat7 -zanni dalam bangunan hukum Islam.
Hampir beberapa karya figih klasik, permaslahan yang bersentuhan dengan
dalaflak yang bersifat gaf 7, maka bunyi verbal teks tersebut yang menjadi produk
dalam pemikiran mereka,

Dari penelusuran yang penyusun lakukan, peryusun menemukan beberapa
karya yang membicarakan tentang konsep gaf 7 -zanpi, baik yang bertumpu pada
aspek bahasa maupun yang sudah mengarah pada aspek filosofi hukumnya.
Karya-karya tersebut ada yang berbentuk dalam bahasa Arab maupun bahasa
Indonesiz. Di samping ilu, penyusun juga mencmukan beberapa karya dari
sebagian yang merupakan reaksi atas kegelisahan yang dialami scbagian ulama
karena melihat hukum Islam telah terjebak pada pemahaman yang bersifat
tekstualis an-sich. Diantara karya-karya tersebutantara fain :

Al-Muwéfagat £ Usal - af - Syari'ah karya Abu Ishaq Al-Syatibi, telah
diuraikan dalam karyanya tentang upaya yang harus ditempuh oleh hukum Jslam
ketikas harus  dibenturkan dengan  perubahan sosia.} dan penmasalahan-
permasalahan kehidupan sosial kemasyarakatan umat, yakni dengan melandasi

scbuah upava pemecahan masalah dengan landasan yang berintikan paca
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kandungan nilal yang menjadi tujuan pensyari'atan hukum (magasid at-
Svari‘ah). H

Dekonsturksi Syari'ah Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi Manusia dan
Hubungan Manusiz: dengan judul asli, "Toward an Islamic Reformation, Civil
Liberties, Human Rights and International Law”, karya Abdullahi Ahmed An-
Na'im, Salah salu terobosan yang beliau tawarkan dalam upaya penggalian dan
pencmuan hukum adalah sebuah harapan yang nantinya icbih representatit
ketika berbenturan dengan faktor masyarakat, baik wakiu maupun tempat. Beliau
memberikan istilah dalam tawarannya tersebut sebagai "Ialan Pembebasan”, &i
mana ketaatan terhadap Syari'ah yang menjebak manusia pada absofutisme harus
dihilangkan. Salah satu proyek terbesarnya adalah menemukan format baru
tentang dasar-dasar reén’rfk —ijtihady yang lebih demokratik’® Dalam Kaitannya
dengan konsep gat 7 ~zann/ itu sendiri, menurut penyusun, ada kesamaan dengan
konsep muhkam mutasyabifir-nya an-Nai’m. Dalam pendekatan evolusinya, an-
Na’im memaparkan bahwa perkembangan syariat sesungguhnya merupakan
perpindahan dari teks ke teks, yailu dari teks untuk abad ketujuh ke teks untuk
masa kini yang lebih besar dan komplcks, schingga terjadi nasakf
(menghapuskan untuk sementara waktu dan memberlekukannya kembali ketika
telah tiba waktumya). Maka, ayat yang diberlakukan kembali itu menjadi

muhkamat, dan ayat yang muhkamat pada abad ketujuh, sekarang telah dinasakh.

 Asafri Java Bahi, Kowsep Maqashid Svari'ah Menarut al-Syvatibi (Jakarta - PT Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 14

'S Abdullahi Ahmed An-Nai'm, Dekonstruksi Syariah; Wacana Kebebasan Sipil. Hak
Asasi manusia, den Hubungan Interpasional Dalam Islem, 2. {Yogyakarta : Lkis, ), hlm. 53-69
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Dengan kata lain, ayal-ayal yang digunakan schagai basis svarigh  (periode
Madinah) dicabut, dan ayat-ayat yang dulu dicabut (periode Makkal;) digunakan
sebagai basis hukum publik modern, maka keseluruhan produk hukumnya akan
sama Islami-nya dengan syari’ah yang ada selama ini."®

Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan Dialog Figit Pemberdayaan.
scbuah karya dari Masdar. F. Mas'udi telah dinyatakan dengan pandangan akan
arti penting sebuah paradigma terhadap istilah gar7 maupun zanni. Konsep gal T
-zanpi yang selama ini dipahami oleh umat Islam adalah, bahwa yang dinamakan
gal7 adalah ajaran yang dikemukakan dalam teks-bahasa yang legas (sarfi)
Sedangkan zapni merupalakn gjaran yang dikemukakan dalam teks-bahasa yang
tidak tegas, yang ambigu atau bisa diartikan lebih dari satu. Maka kemudian oleh
Masdar dianggap sebagai pemahaman keagamaan yang-teﬂalu harfiafi, schingga
membuat figh kehilangan watak dinamisnya.i?Selanjutnya Masdar juga
mengatakan bahwa scbetulnya yang dimaksud dengan ajaran gaf 7 adalah ajaran-
ajaran agama yang berupa nitai-nilai universal. Sedangkan yang zamn/ adalah
lehih bersifat fipotetis dan merupakan wujud penjabaran (implementatif)
terhadap prinsip-prinsip yang universal tadi.'®

Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam, karya Ityas Supena dan M.
Fauzi, mengenai gagasan mercka tentang pembaharuan hukum {slam, adaiah

berangkat dari kegelisahan atas proyek pembaharuan dalam hukum Islam yang

'S ibig hlm. 104-110

7 Masdar, F. Mas'udi, fs/am dan Hak-Hak reproduksi Percimplian ; Dizlog Figih
Pemberdayaan, Cet. 2, (Bandung : Mizan, 1997), him. 29

% Ihid, Gim. 31



tciah banyak ditawarkan oleh beberapa ilmuwan, akan telapi belum menyentuh
pada persoalan yang sesungguhnya. Schingga tawaran yang diberikan mercka
adalah dengan membongkar bangunan hukum yang kurang  sesuai
(didekonstruksi} yang untuk selanjutnya diperbaiki kembali (dirckonsitruksi),
vang salah satunya menemukan pemahaman baru tenlang konsep gaf 7 -zanni ”

Tekstualitas Al-Qur'an Kritik Terhadap Ufumul Qur'an dengan judul asii
Mathim al-Nas Dirasah ff ‘Ulim Al-Qur'an karya Nast Hamid Abu Zaid, dalam
hal ini Abu Zaid mencoba untuk melakukan pembongkaran atas konsep teks dan
wahyu. Dengan harapan nantinya teks tersebut oleh Nast Hamid bisa dit afsirkan
sccara terbuka (pfuraf). Hal ini dibuktikan dengan ungkapannya yang berbunyt:

Jika tujuan agama dibatasi pada hukum merajam pelacur, memotong

tangan pencuri, mencambuk pemabuk, dan seterusnya, berarti hukum
tersebut telah mengabaikan maksud syari'al dan tujuan wahyL dalam
mengundangkan sebuah hukum, terkhusus hukum pidana tersebut.”

Sebuah skripsi; “Rekonstruksi konsep qati-zanni menuru Masdar k.
Mas'udi dan Aplikasinya Terhadap Ayat Kewarisan”, disusun oleh Ma'wal Adib,
dalam bab V telah dideskripsikan menegenai gagasan rekonsirusinya Masdar
dalam konsep gat’F-zanni, yaitu scbuah gagasan yang dilandasi dengan tiga acuan
dasar; Masiahat dalam penctapan hukum, metodc pemahaman berstruktur

(pengkajian ulang) dan metode Kontckstualisasi, schingga dalem setiap

9 pengantar Qodri Azizy dalam Tivas Supena dan M. Fawzi, Dekonstraks: dan
Relonstruksi Hukunr Fslam (Yogyakarta : Gama Media, 2002)

% Nagr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Quran: Kritik Terbadap Ulumnul Gur'an, Alih
Bahasa - Khoiron Nahdlivin, Cet. 2, (Yogvakarta : Lkis, 2002), him. 8
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kategorisasi adanya ayat-ayat toknis dan operasional tidak harus scmuanya
diberlakukan dalam segala ruang dan waktu.?!

Sepanjang yang penyusun ketahui, belum ada studi khusus tentang faktor
penycbab perubahan serta implikasi gatT-zanni dalam perkembangan hukum
Islam. Adakah ia berorientasi pada status quo (anti perubahan) ataukah
berorientasi pada pemahaman yang bisa mengantarkan pada perkembangan
nukum Islam. Padahal dalam rangka reaktuafisasi hukum Islam yang sedang
hangat-hangatnya dibicarakan sekarang ini, penelitian masalah terscbut dan
masalah ustl al-figh lainnya dirasakan sangat periu.

Hal inilah yang mendorong penyusun memilih masalah terscbut sebagai
pokok pembahasan. Apalagi bila hal itu dikaitkan dengan usaha pemerintah
Republik Indonesia yang sedang melakukan pembangunan di bidang hukum, baik
dalam usaha menggantikan hukum peninggalan kolonial Belanda, maupun
mengadakan ketentuan-ketentuan hukum baru yang scsual dengan konteks ke-

Indonesia-an.

E. Kerangka Teoritik

Dalam wilayah hukum, fungsi scbuah interpretasi adalah untuk
menentukan maksud dari pemberi hukumn atau seseorang yang menjalankan tugas
itu, melalui kata-kata maupun perbuatannya. Interpretasi terutama diarahkan

untuk menemukan makna dalil vang tidak jelas. Oleh karcna itu. tujuan

T Mawal Adib, “Rekonsiruksi Kopscp Qat'i-Zacol Mepurat Masdar £, Mas'edi dag
Aplikasinya Terhadap Ayat Kewarisan " Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakaria : TAIN Sunan
Kalijaga, 20013, hlm. 93-93
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interpretasi dalam hukum (khususnya hukum Islam) adalah untuk menemukan
maksud dari pemberi hukum dalam kaitannya dengan apa yang dibiarkan tidak
terungkap melalui inferenss (istinbag 7
Demikian halnya dengan upaya memahami konsep qgat 7-zanni dalam
bangunan hukum Islam, usa/iyun juga terikat dengan metode maupun landasan
berfikir yang bisa dipertanggung jawabkan, scrta dilengkapi dengan pendckatan
yang logis. Abd al-Wahhab Khallaf dalam karyanya “im Usul al-Figh atau
karyanya Masadir al-Tasyri” fima la Nassa fifi telah merumuskan konsep gaf 7
zannf dengan cukup jelas. Dengan berpijak pada pemikiran ai-Syafi’i, Abd al-
Wahhab Khallaf berpandangan bahwa untuk menentukan kriteria nas ke dalam
klasifikasi gar7-zaoni haruslah ditilik dari jelas dan tidaknya antara kandungan
maknanya dan lafaznya scbagai satuan yang tertentu. Dengan bertumpu pada
aspek verbal teks, menurutnya kandungan suatu nasg sudah bisa dipa’d‘lami.z3
fenurut al-Gazali, salah scorang yang merumuskan pertama kali
mengenat konsep mas/ahah musalah, akan tetapi dalam memahami wilayah gar7-
zanni, baginya adalah permasalahan yang harus difikirkan secara serius, karena
dalam memahami dalil gar%, al-Gazali juga masih bertumpu pada bunyi teks yang
ada dan dianggap sudah jelas. Pemahaman tersebut dilandasi oleh pemikirannnya
dalam mengecualikan masalah-masalah yang berhubungan dengan ‘agiiyat dan

kalam, karcna kebenaran dalam kedua masalah ini hanya satu, dan orang yang

22 Muhammad Hashim Hamali, Priasip dan Teori-Teori Hukum Isiam ( Ushul Al-Figl),
Alih Bahasa : Noor Hadi (Yogyakaria : Pustaka Pelajar, 1996), him. 110

3 Abd al-Wahhab Khallaf, “/fm Usai al-Figh., hlm. 35



benar juga satu serla yang salah berdosa. Akibatnya adalah adanya larangan
untuk berpaling dari verbal teks tersebut.**

Sementara itu al-Syatibi, ulama usw/ al-figh abad ke 8 H dan salah
scorang ulama yang megembangkan konsep maslahah mursalalnya al-Gazali ke
dalam wilayah yang lebih aplikatif juga cukup cermat dalam memahami dan
merumuskan masalah gat7-zanni. Meskipun al-Syatibi sepakat dengan al-Gazall
mengenai tidak adanya pemakaian rasio logis terhadap hal-hal yang gar’, akan
tetapi al-Syatibi tidak juga dengan serta merla membuat kategorisasi gaf 7-zanni
tersebut. Di samping itu, al-Syatibi juga melandasi scbuah upaya pemecahan
masalah tersebut dengan dilandasi pada kandungan nilai yang menjadi tujuan
pensyariatan hukum (Magasid al-Syari’al ).

Masdar. F. Mas'udi dalam bukunya “fsfam dan Hak-Hak Reprodaksf
Perempuan” telah memberikan gambaran tentang bagaimana cara memahami
ajaran  Islam yéng sesungguhnya. Meskipun Masdar tidak merumuskan
pandangan perihal gar7-zanni dalam pemikirannya, tetapi Masdar cukup cermat
dalam memahami dan memposisikan nas-nas gat? ke dalam wilayah
pemberlakuan hukum Islam. Kesempurnaan al-Qur'an dalam masalah prinsipal
dan mora! memang tidak diragukan lagi, akan tetapi jika harus dibenturkan
dengan masalah-masalah yang bersifat partikufar apalagi yang bersifat feknis-

operasional, maka tidek cukup hanya mengacu pada 2l-Qur'an tanpa melihat

¥ Abi Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, a/ Mustasyfa Mig "Hm al-Usu,
Juz. 11, (Beirw : Dar al-Fik, t.1.), hitm. 354

B AL-Svatibi, si-Mowafagat, Juz. TV, him, 86-89
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nilai-nilai substansial yang disampaikan olch al-Quran scbagai seruan moral
tersebut.”® Oleh karcna itu, dengan menggunakan pendekatan masiahat,
pengkajian ulang dan metode kontekstualisasi, masdar berpendapat bahwa ke~

gat 7-an suatu nas tersebut diukur daxi nital yang bersifal universal.”’

F. Mctode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian pustaka (library
research). yaitu suate penelitian yang sumber datanya diperoleh dari pustaka,
buku-buku atau karya-karya yang relevan dengan pokok permasalahan yang
diteliti. Sumber tersebut diambil dari beberapa karya yang membicarakan
mengenai konsep gafT-zanni dan sekaligus berbicara mengenai formulasi
hukumnya. |
2. Sifat Penelitiarl
Penelitian ini bersifal deskriptifanalitik, yaitu menggambarkan dan
menguraikan pokok permasalahan yeng diteliti secara proporsional dengan
melalui proses analisis terhadap pemahaman wsulfyun megenai gat T-zanni, baik
vang mengacu pada bunyi verbal teks maupun sisi perubahannya yang sudah
erlandaskan pada aspek filsafat hukumnya.
Penelitian ini juga bersifal counter-apalitik. yaitu dari deskripsi pokok

nermasalahan yang ada, akan dipadukan atau dikombinasikan dengan paradigma

2 Masdar F. Mas'udi, fs/am.. him. 28

¥ pbid
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yang lain, yang kemudian dianalisis untuk mencari penyeiesaiannya, Yakai
menganalisis paradigma yang dipakai oleh usufiyun yang bersifat fekstualls,
kemudian paradigma tersebut dibenturkan dengan pcmaahaman yang berbeda
yang dianggap leih representatif jika diterapkan pada masa kini,

3. Pendekatan Penelitian

Penyusun dalam skripsi ini menggunakan pendekatan antara lain

Pertama : Nommatif vaitu suatu pendekatan terhadap permasalahan yang
diteliti (Qati-Zanni) dengan merujuk pada pendapat ulama, norma-norma hukum
vang ditimbulkennya, serta pada dalil-daiil yang mereka gunakan dalam
memahami gat I-zanmi.

Kedua : Historis- Sosiologis, yaitu pendekatan dengan melihat aspek
scjarah yang melatar belakangi munculnya paradigma mengenai konsep gal -
zanni, serta dimensi sosiologisnya yang menyebabkan paradigma dalam
memahami konsep gaf T-zanal tersebut mengialami perubahan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, penyusun menempuh

metode dokumentasi. Data primer diambil dar :

a. Al-Muwafagat ff Usul al-Syari’ah, karya Abu Ishag al-Syatibi

o

“fim Ustl al-Figh karya Abd al-Wahhab Khailaf
c. Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan. Dialog Figit
Pemberdayaan, karya Masdar. F. Mas'udi.

Dekonstruksi dan Rekonstroksi Hukum Isiam, karya Llyas Supena dan

=

M. Fauzi,
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Sedangkan data skunder diambil dari buku-buku atau karya-karya tulis
vang sccara langsung atau tidak langsung mempunyai pilai relevansi dengan
masalah gat7-zanni data tersebut bisa berupa karya yang membahas tentang
rumusan konsep qaf 7-zann/ maupun yang menyvinggung ide-ide pembaharuannya
dalam pemikiran hukum Islam..

5. Analisis Data

Metode yang dipakai dalam menganalisa data supaya diperolch data yang
memadai dalam peneclitian ini menggunakan analisis data kwalitatif’ Suatu
analisis yang bukan menggunakan data angka. Data yang diperoleh digeneralisir,
diklasifikasikan kemudian dianalisa dengan penalaran deduk?if dan induktif
Deduktif merupakan penalaran yang berangkat dari data wmum ke data khusus.
Aplikasi dari metode terscbut adalah bertitik tolak dari konsep gar7-zanni dan
disimpulkan pada formulasi hukum yang ditimbulkannya. Sementara indukzif
adalah penalaran dari data yang bersifat khusu; dan memiliki unsur kesamaan
sehingga dapat digeneralisasikan menjadi kesimpulan wmum. Pengklasifikasian
data tersebut disesuaikan pada pokok bahasan tersendiri. Yakni data yang
berhubungan dengan garT-zanni  yang bersifat fekstwalis dianslisis dengan
penalaran yang ada, demikian pula yang berpijak pada filosofi hukumnya juga

digencralisir secara tersendir.

(3. Sistematika Pembahasan
Schagal upaya untuk membahas pokok permasalahan dalam skripsi ini

penyusun memaparkan pembahasan dalam lima bab, hal tersebut dimaksudkan
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supaya antara satu bab dengan yang lainnya diasumsikan saling mc_mﬂiki
keterkaitan yang logis. Pembahasan ini diawali dengan bab pendahuluan dan
diakhiri dengan bab kelima, yaitu penutup.

Bab. I berisi pendahuluan, yaitu mencakup latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, tclash pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab. 1l adaleh qafli-zanni : sebuah pengantar, terlebih dulu akan
dipaparkan tentang sejarah singkat dan pengertian konsep gat I-zannl. Tentunya
alat analisa yang digunakan adalah dengan menggunakan kaca mala sejarah
(telaah historis), sebab dalam pembahasan selanjutnya nanti ditawarkan scbuah
gagasan pembgharuan terhadap paradigma tersebul. Di sa;hping permaparan
tentang pengertian gaf7-zanni, juga akan diuraikan tentang dampak yang
ditimbulkan oleh paradigma awal tersebut terhadap keterbukaan gar T sebagai
wilayah untuk diffrifadi

Bab.lII adalah redefinisi gat 7-zanni, yaitu berisi tentang gagasan sebagian
ulama sebagai pembaharu datam mendefinisikan ulang makna qat T-zannl ke
dunia yang lebih konfekstual. Pada bab ini dimaksudkan untuk menguraikan sisi
perubahan yang terjadi di kalangan usulivin scbagai wujud counter mereka
terthadap konsep gat’i-zanni yang dilandasi oleh paradigma tekstualis fiteralis,
tentunya paradigma yang dipakai bukan lagi bersifat ke-bahasa-an, melainkan
sudah mengarah pada filosofi hukumnya. Dengan paradigma terscbul wilayah
dalam memahami tcks maupun nas scbagai upaya menemukan sebuah hukum

tidak dibatasi decngan term gaf 7-zanni Salah satu usaha untuk mewujudkan
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gagasan ini adalah upaya untuk menjelaskan posisi qgat T-zaoni  dalam konteks
usil al-figh sebagai tata nilai yang justru bersendikan pada hal—hai yang bersifat
universal bukan parsial,

Bab.IV yaitu signifikansi perubahan paradigma qaf'i-zanni terhadap
perkembangan hukum Islam. Pertama-tama akan dibahas tentang arti penting
scbuah pembaharuan dalam pemikiran hukum Islam, kemudian akan divraikan
pula implikasi dari perubahan tersebut terhadap perkembangan hukum Islam.
Kescsuaian dengan bab sebelumnya adalah wntuk menjelaskan bahwa perubahan
vang difakukan oleh scbagian ulama tersebut sangat diperlukan, apalagi jika
harus dikontekstualisasikan dengan kondisi seperti sekarang ini. Selain itu juga
gkan dijelaskan mengenai sejauh mana usaha yang harus ditempuh untuk
menemukan bangunan hukum yang relevan dengan pembahém sosial dan zaman.
Lebih lanjut pada bab ini berusaha untuk melakukan péngembangan pemikiran
datam menumbuhkan semangat dalam penggalian hukum (istinbat hukum) {

Bab.V PENUTUP, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan, kritik dan

saran dari empat pembahasan yang telah disebutkan sebelumnya.



BAB V

PENUTU?

A. kesimpulan

Dari beberapa deskripsi yang telah penyusun uraikan dalam hab-bab

sebelummya, baik mengenai paradigma, perubahan maupun implikasi yang

ditimbulkan oleh perubahan paradigma ¢af¥-zaonf/ dapat ditarik kesimpuian

kedalam beberapa hal sebagai berikut

1.

o

Perubahan paradigma dalamn memahami konsep gaf i-zannd di kalangan
pstilivim yang sudah mengarah pada fi/osoff hukum tersebut adalah wujud

reaksj atas formulasi hukum Islam yang dihasilkan oleh paradigma

‘tekstualis. Perubshan yang ditawarkan tersebut dilandasi oleh beberapa

faktor, seperti, a). frrefevarmya konsep gat f-zannf dengan perkembangan
zaman yvang kurang mencerminkan nilai Aumanisme, misalnya adalah
pentberiakuan hukum yang diterapkan pada masalah Audiad yang bersitat
formalistik, b). Munculnyz formulasi hukum yang dianggap mutlak dan
final, seperti munculnya limitasi dalam berijtihad, serta ¢). Faktor
lingkungan yang mempengaruhi kehidupan mercka yang cenderung faken
for grapted. Kesemuanya itu berangkat dari paradigma yang berpijak pada
aspek ke-bahasa-an.

Dari pemahaman terhadap perubahan paradigma gat f-zannf yang sudah
melihat sisi filsafat hukumnya, impiikasi yang ditimbulkan dalam

perkembangan hukum Islam membawa dampak yang positif. Artinya;

69
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produk hukum Islam yang selama ini diangap jelas dan mutiak
kebenaranmya harus diverifikasi kembali. Watak hukum Islam yang
fleksibel dan dinamis yang mam?u mentransformasikan jawaban
permasalahan ke dalam kondisi masyarakat tertentu harus dibuktikan.
Paradioma yang bersifat fekstwalis-fiteralis yang selanjutnya diarahkan
pada paradigma yz;ng lebih demokratis-humenis, bahkan kalau perlu lebih
bersifat Jiberalis akan mampu manjadikan hulum Islam sebagai hukum
vang senantiasa berfungsi untuk melindungi kemaslahatan umat dan
berjalan dengan relevansinya dalam menghadapi perubshan zaman.
Perubahan paradigma tersebut juga berimplikasi pada terbukanya pintu
ijtihad yang multi interpretable, terwujndnya formulasi hukum yang
mencerminkan milai keédilan, serta mewujudkan hukump Islam yang

kontekstual dan dinamis.

B. Saran-Saran

Permasalahan gar7-zanni dalam disiplin Hmu usid al-figh merupakan
permasalahan yang harus dipabami secara mendasar, terutama jika dihadapkan
pada kondisi sosiologis yang beragam (plural), terkhusus bagi bangsa Indonesia,
baik dari sisi formulasi hukumnya maupun sisi perubahannya. Keterjebakan pada
pernghaman  yang bersifat tekstualis dapat mengakibatkan bukum Islam
dipandang sebagal hukum yang antf hBumanisme. Dengan demikian pembahasan
yang serius engenai gatT-zanni dan impiikasinya terhadap perkembangan

hukun Islam pada masa sekarang ini masihiah relevan.
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Lampiran |

TERJEMAHAN AL-QUR'AN, HADIS DAN TEKS ARAB LAIN

Bab

Him

F.N

TERJEMAHAN

i

"Sesungguhnya Rasulullah saw, ketika hendak
mengutus Muaz ke Yaman berkata kepadanya
:"Bagaimanakah cara kamu menyelesaikan perkara

yang diajukan kepadamu? Muaz menjawab, "Akan aku |

putuskan menurut ketentuan hukum yang ada dalam al-
Qur'an.” Rasul kemudian bertanya :"Kalau kamu tidak
mendapatkannya dalam Kitab Allah 7" Akan aku
putuskan menurut hukum yang ada dalam Sunah Rasul,

jawab Muaz. Rasul bertanya lagi :"Kalau juga tidak .

kamu témukan dalam Sunah Rasul maupun Kitab
Allah? Muaz menjawab :"Aku akan berijitihad dengan
sckasama". setelah itu Rasul mengakhiri dialognya
sambil menepuk-nepuk dada Muaz seraya berkata
:"Segala puji hanya untuk Allah yang telah

memberikan petunjuk kepada utusan Rasul-Nya jalan |

vang diridai Rasulullah”.

i

35

35

Hal-hal yang boleh difjtihadi adalah setiap hukum
syara' yang tidak ada dalil gat’ nya.

37

Tidak boleh melakukan ijtifad terthadap masalah yang
sudah ada nas-nya secara pasii.

i

43

14

Perubahan fatwa disebabkan karena adanya perubahan
waktu, tempat, keadaan dan kondisi.

i}

17

Sctiap nas adalah menjadi wilayah garapan ijtihad,
meskipun nas tersebut menurut usulfyun dikategorikan
qat'i dalalahnya.

I

51

31

"I elaki dan perempuan yang mencuri hukumannya
adalah dipotong kedua tangannya, sebagai balasan atas

perbuatan yang dilakukannya, dan siksaan dari Allah, |

dan Allah maha lembut lagi maha bijaksana™,

jil

52

34

"Allah mensyari'atkan bagimu tentang pembagian
harta pusaka untuk anak-anakmu, dengan ketentuan

bagian anak laki-laki dua kali lipat bagian anak |

"

perempuan...."

i

Sesungguhnya Allah mengutus pada setiap awal
seratus tahun (satu abad) seseorang yang memperbarui
urusan agama umat.
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Alamat . Desa Kuryokalangan, RT:I/Ill, Kec. Gabus, Kab. Pati,
Jawa Tengah 59173

Nama Ayah : Abdul Wahab

Nama Ibu - Setyowati

Riwayat Pendidikan

A. Pendidikan Formal

. SDN 01 Kuryokalangan angkatan tahun :1988-1994

. MTs Abadiyah Kuryokalangan, angkatan tahun : 1994-1997
. MA Abadiyah Kuryokalangan, angkatan tahun : 1997-2000

P e

(W)

4. IAIN SunanKalijaga Yogvakarta angkatan tahun  : 2000-.....
B. Pendidikan Non Formal
i. PP an-Nur Mojolawaran Pati angkatan tahun : 1995-1699

2. PP Wahid Hasyim Yogyakarta angkatan tahun 1 2000-2003

Pen/yu?
W
A;is Muchtarom

v



